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BAB lII 

KAJIAN lTEORI 

 
A. Peraturan lDaerah lKota lBengkulu lNomor l1 lTahun l2021 

1. Pengertian lPeraturan lDaerah 

Peraturan lDaerah l(Perda) ladalah lperaturan lperundang-

undangan lyang ldibentuk loleh lpemerintah ldaerah lbersama 

lDewan lPerwakilan lRakyat lDaerah l(DPRD) lsebagai lwujud 

lpelaksanaan lotonomi ldaerah ldan ltugas lpembantuan. lSecara 

lnormatif, ldefinisi lPerda ltercantum ldalam lUndang-Undang 

lNomor l12 lTahun l2011 ltentang lPembentukan lPeraturan 

lPerundang-undangan lsebagaimana ldiubah ldengan lUU lNo. l13 

lTahun l2022. lDalam lketentuan ltersebut, lPerda ldiartikan 

lsebagai lproduk lhukum lyang lmempunyai lkekuatan lmengikat 

ldi lwilayah ldaerah lyang lbersangkutan ldan ldiposisikan 

lsebagai linstrumen lpengaturan ldalam lpenyelenggaraan 

lpemerintahan ldaerah.1 

Sebagai lsalah lsatu ljenis lperaturan lperundang-undangan, 

lPerda lmemiliki lfungsi lpenting, ldi lantaranya:2 

a. Fungsi lRegulasi, lyakni lmenetapkan lnorma, lstandar, ldan 

lketentuan lyang lharus ldipatuhi lmasyarakat lmaupun 

laparatur lpemerintah ldaerah. 

 
1 lUndang-Undang lRI lNomor l12 lTahun l2011 ltentang lPembentukan 

lPeraturan lPerundang-undangan, lsebagaimana ldiubah ldengan lUndang-
Undang lRI lNomor l13 lTahun l2022. 

2 lAndi lAco lAgus, l“Kedudukan ldan lFungsi lPeraturan lDaerah ldalam 
lSistem lPerundang-Undangan lIndonesia,” lJurnal lIlmu lHukum lLegalitas, lVol. 
l12 lNo. l1 l(2020): lh. l45–47. 
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b. Fungsi lPenjabaran lKebijakan lNasional, lyaitu lsebagai 

linstrumen luntuk lmenerjemahkan lkebijakan lnasional lke 

ldalam lkonteks llokal. 

c. Fungsi lPelayanan lPublik, ldi lmana lPerda lmenjadi ldasar 

lhukum lbagi lpemerintah ldaerah ldalam lmemberikan 

llayanan lkepada lmasyarakat, ltermasuk lpelayanan ldasar 

lseperti lair lbersih, lpendidikan, ldan lkesehatan. 

d. Fungsi lPembangunan lDaerah, lyaitu lPerda ldigunakan 

luntuk lmendorong lpertumbuhan lekonomi, ltata lruang, 

ldan lpenyelenggaraan lpemerintahan lyang llebih lefektif. 

Maka lPerda ltidak lhanya lberfungsi lsebagai laturan 

lnormatif, ltetapi lsekaligus lsebagai lsarana luntuk 

lmeningkatkan lkualitas lpemerintahan ldan lmewujudkan 

lkesejahteraan lmasyarakat lsesuai lprinsip lotonomi ldaerah. 

2. Kedudukan lPerda ldalam lHierarki lPerundang-undangan 

Kedudukan lPerda ldalam lsistem lhukum lIndonesia 

lberada lpada ltingkat lyang llebih lrendah ldari lUndang-Undang 

l(UU), lnamun llebih ltinggi ldari lperaturan lkepala ldaerah. 

lMerujuk lpada lhierarki lperaturan lperundang-undangan ldalam 

lUU lNo. l12 lTahun l2011 l(dan lperubahannya), lstruktur lhierarki 

ltersebut ladalah3: 

a. Undang-Undang lDasar lNegara lRepublik lIndonesia lTahun 

l1945 

b. Ketetapan lMPR 

c. Undang-Undang/Peraturan lPemerintah lPengganti 

lUndang-Undang l(Perppu) 

 
3 lNurhadi, l“Kedudukan lPeraturan lDaerah ldalam lHierarki lPeraturan 

lPerundang-Undangan lIndonesia,” lJurnal lHukum l& lPembangunan, l47(2), l2017, 
l245–258. 
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d. Peraturan lPemerintah l(PP) 

e. Peraturan lPresiden l(Perpres) 

f. Peraturan lDaerah lProvinsi 

g. Peraturan lDaerah lKabupaten/Kota 

Dalam lkedudukan lini, lPeraturan lDaerah lKota 

lBengkulu lNo. l1 lTahun l2021 lmerupakan lsalah lsatu ljenis 

lPerda lKabupaten/Kota, lyang lwajib lsejalan ldengan lPerda 

lprovinsi, lperaturan lpemerintah lpusat, ldan lkonstitusi. 

Kedudukan lPerda lini lmenjadi lpenting lkarena: 

a. Perda lmenjadi ldasar lhukum loperasional lbagi lseluruh 

laktivitas lpemerintahan ldaerah. 

b. Pelayanan lpublik ldi ldaerah ltidak ldapat ldilakukan ltanpa 

llandasan lPerda lyang lsah. 

c. Perumda, lsebagai lentitas lpelayanan ldaerah, lmenjalankan 

laktivitasnya lberdasarkan lPerda lsebagai lpayung lhukum. 

Maka, lposisi lPerda lberada lpada ltingkat lstrategis 

lkarena lmampu lmengatur ldetail lpelaksanaan lkebijakan lyang 

ltidak ldijangkau loleh lundang-undang ldi ltingkat lpusat. 

3. Latar lBelakang lLahirnya lPeraturan lDaerah lKota lBengkulu 

lNomor l1 lTahun l2021 

Peraturan lDaerah lKota lBengkulu lNomor l1 lTahun l2021 

llahir ldari lkebutuhan luntuk lmemperkuat lpenyelenggaraan 

lpelayanan lpublik ldi lKota lBengkulu, lkhususnya lterkait 

lpengaturan lkelembagaan, lpelayanan lmasyarakat, lserta ltata 
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lkelola lpemerintahan lyang llebih lefektif.4 lAda lbeberapa llatar 

lbelakang lyang lmelandasi lpenyusunan lPerda lini5: 

a. Tuntutan lReformasi lBirokrasi ldan lPelayanan lPublik 

Pemerintah ldaerah lperlu lmenyediakan lpelayanan 

lpublik lyang lberkualitas, lefisien, ldan lmemenuhi lstandar 

lminimal lsesuai lamanat lUndang-Undang lNomor l25 lTahun 

l2009 ltentang lPelayanan lPublik. lUntuk litu, ldibutuhkan 

laturan lhukum lyang llebih lkomprehensif ldi ltingkat ldaerah, 

lsehingga lproses lpelayanan ldapat lberjalan ldengan ltertib, 

lterukur, ldan lbertanggung ljawab. 

b. Penguatan lPeran lBUMD l(Perumda lTirta lHidayah) 

Sebagai lperusahaan ldaerah lyang lmenangani 

lpenyediaan lair lbersih, lPerumda lTirta lHidayah 

lmembutuhkan lpayung lhukum lyang llebih ljelas, lterutama 

lmengenai lbentuk lpelayanan lpublik, lhak ldan lkewajiban 

lpelanggan, lmekanisme lpengaduan, ljaminan lkualitas lair, 

ldan ltransparansi llayanan. lPerda lini lhadir luntuk 

lmemastikan lbahwa lpelayanan lair lbersih ldapat ldiberikan 

lsecara lmerata ldan lberkualitas. 

c. Kebutuhan lHarmonisasi lHukum lDaerah 

Perda lsebelumnya ldinilai lsudah ltidak lrelevan 

ldengan lperkembangan lkebutuhan lmasyarakat ldan lregulasi 

lyang llebih lbaru. lOleh lkarena litu, lPerda lNo. l1 lTahun 

 
4 lT. lSutrisno l& lR. lYuningsih, l“Peran lBadan lUsaha lMilik lDaerah 

ldalam lPelayanan lAir lBersih,” lJurnal lKebijakan ldan lAdministrasi lPublik, l19(2), 
l2015, l89–102. 

5 lPemerintah lKota lBengkulu, lPeraturan lDaerah lKota lBengkulu lNomor 
l1 lTahun l2021 ltentang lPerumda lAir lMinum lTirta lHidayah. 
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l2021 lmenjadi lpenyempurnaan ldan lpembaruan lagar 

lpenyelenggaraan lpemerintahan ldaerah llebih ladaptif. 

d. Pemenuhan lHak lDasar lMasyarakat 

Air lbersih lmerupakan lkebutuhan ldasar ldan 

ltermasuk lsalah lsatu lhak lsosial lmasyarakat. lOleh lsebab 

litu, lpemerintah ldaerah lwajib lmemastikan lbahwa llayanan 

lair lbersih ldapat ldiakses lsecara ladil, lmerata, ldan 

lberkualitas. lPerda lini ldirumuskan luntuk lmewujudkan lhak 

ltersebut. 

4. Tujuan ldan lRuang lLingkup lPerda lKota lBengkulu lNomor l1 

lTahun l2021 

a. Tujuan lPerda 

Secara lumum, ltujuan lPerda lNo. l1 lTahun l2021 ladalah6: 

1) Memberikan ldasar lhukum lyang lkuat lbagi 

lpenyelenggaraan lpelayanan lpublik ldi lKota lBengkulu, 

lterutama ldalam lsektor lpelayanan ldasar lseperti lair 

lbersih. 

2) Mengatur lmekanisme, lstandar, ldan ltata lkelola 

lpelayanan lpublik lagar llebih lprofesional, ltransparan, 

ldan lakuntabel. 

3) Mewujudkan lpelayanan lpublik lyang lberkualitas ldan 

lberorientasi lpada lkebutuhan lmasyarakat. 

4) Mendukung lpenguatan lperan lPerumda ldalam 

lmemberikan lpelayanan lair lbersih lyang lmemenuhi 

lstandar lkesehatan ldan lefektifitas. 

 
6  lNurhadi, l“Implementasi lKebijakan lPelayanan lPublik ldalam 

lPemerintahan lDaerah,” lJurnal lAdministrasi lPublik, l9(2), l2017, lh. l150–162. 
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5) Menjamin ladanya lkepastian lhukum lbagi lmasyarakat 

lsebagai lpengguna llayanan lpublik 

b. Ruang lLingkup lPerda 

Ruang llingkup lPerda lini lmeliputi7: 

1) Pengaturan lmengenai ljenis-jenis llayanan lpublik lyang 

lmenjadi ltanggung ljawab lpemerintah ldaerah. 

2) Ketentuan ltentang lbentuk lpelayanan lpublik, lseperti 

lpelayanan ladministratif, lpelayanan lbarang lpublik 

l(termasuk lair lbersih), lserta lpelayanan ljasa lpublik. 

3) Pengaturan lterkait lhak ldan lkewajiban lmasyarakat 

lsebagai lpenerima llayanan. 

4) Standar lpelayanan lyang lharus ldipenuhi, ltermasuk 

lkualitas llayanan, lketepatan lwaktu, ltransparansi, ldan 

lmekanisme lpengaduan. 

5) Ketentuan lmengenai lpengawasan. 

6) Pengaturan lmengenai lperan lPerumda lTirta lHidayah 

lsebagai lpenyelenggara llayanan lair lbersih. 

Dengan lruang llingkup lini, lPerda lmenjadi ldasar 

lbagi lsemua lsektor llayanan lpemerintah ldaerah, ltetapi 

lkhususnya lsangat lrelevan luntuk lsektor lair lbersih lkarena 

lmenyangkut lkebutuhan ldasar lmasyarakat. 

5. Kaitan lPerda lNo. l1 lTahun l2021 ldengan lPelayanan lPublik 

Peraturan lDaerah lini lmemiliki lhubungan lerat ldengan 

lpelaksanaan lpelayanan lpublik ldi lKota lBengkulu. lSecara 

lkonseptual, lPerda lini: 

 
7 lRepublik lIndonesia, lUndang-Undang lNomor l25 lTahun l2009 ltentang 

lPelayanan lPublik. 
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a. Mengatur lstandar llayanan lyang lharus ldipenuhi loleh 

lpenyedia llayanan lpublik, ltermasuk lPerumda lTirta 

lHidayah. 

b. Memberikan lpedoman loperasional ldalam lpenyediaan 

lpelayanan lair lbersih lkepada lmasyarakat. 

c. Menekankan lprinsip lkeadilan, ltransparansi, ldan 

lakuntabilitas, lsebagai lbagian ldari ltata lkelola lpublik lyang 

lbaik. 

d. Menetapkan lhak-hak lmasyarakat, ltermasuk lhak latas lair 

lbersih lyang llayak ldan lmekanisme lpengaduan lapabila 

lterjadi lketidaksesuaian llayanan. 

e. Memperkuat lperan lPerumda lsebagai llembaga lpublik lyang 

lmemiliki ltanggung ljawab lmenyelenggarakan lpelayanan lair 

lbersih lsecara lprofesional. 

f. Menyediakan lbagan lpengawasan luntuk lmemastikan lbahwa 

lpelayanan lberjalan lsesuai lstandar lyang ltelah lditetapkan. 

Dengan ldemikian, lPerda lNo. l1 lTahun l2021 lbukan 

lhanya lsekadar laturan lnormatif, ltetapi ljuga lbekerja lsebagai 

linstrumen lregulatif luntuk lmendorong lpeningkatan lkualitas 

lpelayanan lpublik. lHal lini lmenjadikan lPerda lsangat lrelevan 

luntuk ldikaji ldalam lskala lakademik, lterutama ldalam lkonteks 

lpenelitian lskripsi lyang lmenyoroti limplementasi lpelayanan 

lpublik. 

B. Pasal l71 lPerda lKota lBengkulu lNomor l1 lTahun l2021 ltentang 

lBentuk lPelayanan lPublik 

Pasal l71 ldalam lPeraturan lDaerah lKota lBengkulu lNomor l1 

lTahun l2021 lmengatur lmengenai ldasar loperasional lPerusahaan 

lUmum lDaerah l(Perumda) lTirta lHidayah lsebagai lpenyelenggara 
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lpelayanan lair lbersih lbagi lmasyarakat lKota lBengkulu. lSecara 

lgaris lbesar, lpasal ltersebut lmenegaskan lbahwa lsetiap loperasional 

lPerumda lharus ldilaksanakan lberdasarkan lstandar loperasional 

lprosedur l(SOP) lyang ltelah lditetapkan loleh lpemerintah ldaerah 

lmaupun loleh linternal lPerumda lsebagai lpedoman lkerja.8 lDengan 

ldemikian, lpasal lini lmemberikan llandasan lhukum lbahwa 

lpelayanan lpublik, lkhususnya llayanan lair lbersih, ltidak lboleh 

lberjalan lsecara lsembarangan, ltetapi lwajib lmengikuti lprosedur 

lyang lbaku, lterukur, ldan ldapat ldipertanggung ljawabkan. 

Pasal lini lmemuat lbeberapa lmakna lpenting lyang 

lberhubungan llangsung ldengan lkualitas lpelayanan lpublik, 

lpelaksanaan ltugas lPerumda lTirta lHidayah, lserta lperlindungan 

lhak lmasyarakat lsebagai lpengguna llayanan. lMelalui lpengaturan 

lini, lpemerintah ldaerah lmenegaskan lbahwa llayanan lair lbersih 

lharus ldilakukan lsecara lprofesional, lmemenuhi lstandar lkualitas, 

lserta lberada ldalam lkerangka lsistem ladministrasi lpelayanan 

lpublik lyang ljelas. 

1. Penjelasan lKonsep l“Bentuk lPelayanan lPublik” ldalam lPasal l71 

Pada lkonteks lpasal lini, listilah l“bentuk lpelayanan 

lpublik” lmerujuk lpada lbagaimana llayanan lair lbersih lharus 

ldiselenggarakan loleh lPerumda lTirta lHidayah. lBentuk 

lpelayanan ltidak lhanya lbermakna ljenis llayanan lyang 

ldiberikan, ltetapi lmencakup: 

a. Tata lcara lpelayanan l(prosedur lpermohonan, lpemasangan, 

lperbaikan, ldan lpenghentian llayanan). 

 
8 lPemerintah lKota lBengkulu, lPeraturan lDaerah lKota lBengkulu lNomor 

l1 lTahun l2021 ltentang lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum lTirta lHidayah. 
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b. Standar lkualitas lair lbersih lyang ldisalurkan lkepada 

lmasyarakat. 

c. Sistem lpengaduan lpelanggan lapabila lterjadi lhambatan 

lpelayanan. 

d. Respons ldan lkecepatan lpenanganan lbila lterdapat 

lgangguan latau lkerusakan ljaringan. 

e. Ketersediaan linformasi lpublik lmengenai ltarif, ljadwal 

ldistribusi, lgangguan llayanan, ldan lhak lmasyarakat.9 

Maka, lpasal lini ltidak lhanya lberbicara lmengenai 

lprosedur lteknis, ltetapi ljuga ltentang lstruktur lpelayanan lyang 

lmencerminkan lakuntabilitas ldan lketerbukaan linformasi 

lkepada lmasyarakat. 

2. Objek lLayanan: lAir lBersih loleh lPerumda lTirta lHidayah 

Objek lutama ldari lpengaturan lPasal l71 ladalah 

lpelayanan lair lbersih lyang lmenjadi ltanggung ljawab lPerumda 

lTirta lHidayah lKota lBengkulu. lSebagai lsalah lsatu lperusahaan 

lumum ldaerah, lTirta lHidayah lmemiliki lfungsi lstrategis ldalam 

lmemenuhi lkebutuhan ldasar lmasyarakat lberupa lair llayak 

lkonsumsi ldan lair luntuk lkebutuhan lsehari-hari.10 lAir lbersih 

lmerupakan lbagian ldari lpelayanan lpublik lyang lbersifat lvital 

ldan lwajib ldisediakan lpemerintah ldaerah lsesuai lamanat 

lkonstitusi, lundang-undang lpemerintahan ldaerah, lserta 

lprinsip-prinsip lpelayanan ldasar. 

Pada lkonteks lini, loperasional lPerumda lmencakup: 

 
9 lRepublik lIndonesia, lUndang-Undang lNomor l25 lTahun l2009 ltentang 

lPelayanan lPublik. 
10  lA. lDwiyanto, lMewujudkan lGood lGovernance lMelalui lPelayanan 

lPublik, l(Yogyakarta: lGadjah lMada lUniversity lPress, l2015), lh. l44–47. 
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a. Penyediaan ldan ldistribusi lair lbersih lke lrumah ltangga, 

lfasilitas lumum, ldan lunit lusaha. 

b. Pemeliharaan ljaringan lperpipaan ldan linstalasi lpengolahan 

lair. 

c. Pengawasan lmutu lair lsesuai lstandar lkesehatan. 

d. Pelaksanaan lpenanganan lgangguan llayanan, lseperti 

lkebocoran lpipa latau lketerhentian ldistribusi. 

e. Pemberian linformasi llayanan lkepada lmasyarakat. 

Karena lair lbersih lmenyangkut lhajat lhidup lorang 

lbanyak, lmaka loperasional lPerumda lharus ldidasarkan lpada 

lstandar lyang lketat lagar ltidak lmenimbulkan lrisiko lkesehatan 

ldan ltetap lmemenuhi lhak lmasyarakat. 

3. Standar lPelayanan lMenurut lKetentuan lPasal l71 

Pasal l71 lmenegaskan lbahwa loperasional lPerumda lTirta 

lHidayah lharus ldilaksanakan lberdasarkan lStandar lOperasional 

lProsedur l(SOP). lDari lperspektif lpelayanan lpublik, lSOP 

ltersebut lmencakup lberbagai laspek llayanan lsebagai lberikut11: 

1. Mutu lAir 

Kualitas lair lyang ldisalurkan lharus lsesuai lstandar 

lkesehatan, lmeliputi: 

a) Tidak lberbau, ltidak lberwarna, ldan ltidak lberasa 

b) Bebas ldari lkontaminasi lberbahaya 

c) Sesuai ldengan lPeraturan lMenteri lKesehatan ltentang 

lkualitas lair lminum 

d) Terukur lsecara lrutin lmelalui luji llaboratorium 

 

 
11 lBPKP, lPedoman lPenyusunan lSOP lPelayanan lPublik, l(Jakarta: lDeputi 

lBidang lPengawasan lInstansi lPemerintah, l2018), lh. l9–14. 
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2. Kualitas lPelayanan lTeknis 

Mencakup: 

a) Konsistensi ltekanan lair 

b) Keandalan ljaringan lpipa 

c) Kepastian ljadwal ldistribusi 

d) Ketersediaan laliran lair ldi lseluruh lwilayah llayanan 

3. Respons lPengaduan lMasyarakat 

SOP lharus lmenjamin lbahwa: 

a) Setiap lpengaduan lditindaklanjuti ldalam lwaktu ltertentu 

b) Ada lsistem lpencatatan ldan ldokumentasi lkeluhan 

c) Perumda lmenyediakan lkanal lpengaduan lresmi l(call 

lcenter, lkantor llayanan, lwebsite) 

4. Kecepatan lWaktu lLayanan 

Termasuk: 

a) Waktu lpemasangan lsambungan lbaru 

b) Waktu lperbaikan lkebocoran 

c) Durasi lpemulihan llayanan lsetelah lgangguan 

d) Durasi lpenanganan lkomplain lpelanggan 

5. Jangkauan lLayanan 

SOP lharus lmengatur lperluasan llayanan lpada lwilayah: 

a) Kota lBengkulu lsecara lmenyeluruh 

b) Daerah lyang lbelum lterjangkau ljaringan lpipa 

c) Daerah lpadat lpenduduk lmaupun lwilayah lprioritas 

lpelayanan lpublik 

Standar-standar ltersebut lmemastikan lbahwa lpelayanan 

lair lbersih lyang ldiberikan lPerumda lberlangsung lefektif ldan 

lsesuai lkebutuhan lmasyarakat. 

4. Normatif lPasal l71 
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Secara lnormatif, lPasal l71 lmengandung lbeberapa lpesan 

lhukum lyang lpenting12: 

a. Operasional lPerumda lharus lmemiliki ldasar lhukum lyang 

ljelas, lyaitu lSOP lsebagai linstrumen lteknis lpelaksanaan 

llayanan. 

b. Perumda ldilarang lmenjalankan lpelayanan lsecara 

limprovisasi latau ltidak lteratur, lsehingga lsemua lprosedur 

lharus lterdokumentasi lsecara lstandar. 

c. Melindungi lhak lmasyarakat latas lpelayanan lyang 

lberkualitas, laman, ldan ldapat ldipertanggungjawabkan. 

d. Menegaskan lprinsip lrule lof llaw, lbahwa lpelayanan lpublik 

lwajib ldidasarkan lpada laturan, lbukan lpada lkebijakan 

lsepihak latau lpraktik lnon-prosedural. 

e. Memberikan llegitimasi lhukum lkepada lpemerintah ldaerah 

luntuk lmelakukan lpembinaan ldan lpengawasan lterhadap 

lPerumda. 

Makna lnormatif lini lpenting luntuk lmemastikan lbahwa 

lpelayanan lair lbersih lmerupakan ltanggung ljawab lhukum 

lyang lmelekat lpada lPerumda lsebagai llembaga lpublik. 

5.  lImplementatif lPasal l71 

Secara limplementatif, lPasal l71 lmemberikan larah lagar 

lPerumda lTirta lHidayah ltidak lhanya lmemiliki lSOP, ltetapi 

ljuga lharus lmenerapkan lSOP ltersebut ldalam lseluruh lproses 

loperasional. lArtinya, lpasal lini lmenuntut ltindakan lnyata 

lsebagai lberikut13: 

 
12 lPemerintah lKota lBengkulu, lPeraturan lDaerah lKota lBengkulu lNomor 

l1 lTahun l2021 ltentang lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum lTirta lHidayah. 
13 lPemerintah lKota lBengkulu, lPeraturan lDaerah lKota lBengkulu lNomor 

l1 lTahun l2021 ltentang lPerusahaan lUmum lDaerah lAir lMinum lTirta lHidayah. 
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a. Perumda lwajib lmenyusun lSOP lsecara ltertulis, llengkap, 

ldan lsesuai lpedoman lpelayanan lpublik. 

b. SOP lharus ldisosialisasikan lkepada lseluruh lpegawai, 

lsehingga lmenjadi lpedoman lkerja lsehari-hari. 

c. Setiap ltindakan lpelayanan, lmulai ldari lpemasangan 

lsambungan lbaru, lperbaikan lgangguan, lpemeriksaan 

lkualitas lair, lhingga lpenanganan lkeluhan, lharus 

lmengikuti lSOP. 

d. Perumda lharus lmelakukan lpengawasan linternal luntuk 

lmengevaluasi lkeberhasilan lpenerapan lSOP. 

e. Kinerja lpegawai ldiukur lberdasarkan lkepatuhan lterhadap 

lSOP, lsehingga lsetiap lpelanggaran ldapat lditindak lsecara 

ladministratif. 

f. SOP lmenjadi lstandar levaluasi leksternal, lbaik loleh 

lpemerintah ldaerah, lmasyarakat, lmaupun llembaga 

lpengawas. 

Maka, lpasal lini lbukan lhanya lmemiliki lnilai lnormatif, 

ltetapi ljuga lmenuntut limplementasi lnyata ldalam ltata lkelola 

lpelayanan lair lbersih. 

C. Pengertian ldan lRuang lLingkup lSiyasah lIdariyah 

1. Pengertian lFiqih lSiyasah 

Kata lfiqih lberasal ldari lfiqaha-yafqahu-fiqhan. lSecara 

lbahasa, lpengertian lfiqh ladalah l“ lpaham lyang lmendalam” 

limam lal-Tirmidazi, lseperti ldikutip lamir lsyarifuddin, 

lmenyebut l“fiqh ltentang lsesuatu” lberarti lmengetahui lbatinnya 

lsampai lkepada lkedalamannya. lFiqh lmerupakan lbentuk 

lmashdar ldari ltashrifan lkata lfiqha-yafaqhu-fiqhan lyang lberarti 
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lpemahaman lyang lmendalam ldan lakurat lsehingga ldapat 

lmemahami ltujuan lucapan latau ltindakan ltertentu.14 

Secara letimologis l(bahasa) lfiqh ladalah lketerangan 

ltentang lpengertian latau lpaham ldari lmaksud lucapan 

lsipembicara, latau lpemahaman lyang lmendalam lterhadap 

lmaksud-maksud lperkataan ldan lperbuatan.15 lKata lfiqh lsecara 

larti lkata lberarti: l“ lpaham lyang lmendalam” lsemua lkata l“Fa 

lQa lHa” lyang lterdapat ldalam lAl-Qur’an. lBila l“ lpaham” 

ldapat ldigunakan luntuk lhal-hal lyang lbersifat llahiriah, lmaka 

lfiqh lberarti lpaham lyang lmenyampaikan lilmu lzhahir lkepada 

lilmu lbatin. lKarena litulah lAl-Tirmizi lmenyebutkan l“fiqh 

ltentang lsesuatu” lberarti lmengetahui lbatinnya lsampai lkepada 

lkedalamannya.16 

Adapun lsecara listilah lmenurut lulama-ulama lsyara 

l(hukum lislam), lfiqh ladalah lpengetahuan ltentang lhukum-

hukum lyang lsesuai ldengan lsyara lmengenai lamal lperbuatan 

lyang ldi lperoleh ldari ldalil-dalilnya lyang ltafshil l(terinci lyakni 

ldalil-dalil latau lhukum-hukum lkhusus lyang ldi lambil ldari 

ldasardasarnya,Al-Qur’an ldan lsunnah). lJadi lfiqh lmenurut 

listilah ladalah lpengetahuan lmengenai lhukum lagama lislam 

lyang lbersumber ldari lAl-qur’an ldan lsunnah lyang ldi lsusun 

loleh lmujtahid ldengan ljalan lpenalaran ldan lijtihad.17 

 
14  lAmir lSyarifuddin, lPembaruan lpemikiran ldalam lislam, 

l(Jakarta,bulan lbintang: l2003),h.173 
15 lMuhammad lAbu lZahroh, lUshul lal-Fiqh,(Mishr lDar lal-Fikar lal-

Arabi:1958),h.6. 
16  lAmir lSyarifuddin, lGaris-Garis lBersar lFiqh, l(Bandung, lPrenada 

lMedia:2003), lh.5. 
17 lT.M.Hasbi lAsh lShiddieqy, lPengatar lilmu lfiqh,(Jakarta,Bulan:2004), 

lh.26. 
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Sementara litu lkata lsiyasah lberasal ldari lkata lsasa lberarti 

lmengatur, lmengurus ldan lmemerintah latau lpemeritahan, 

lpolitik ldan lperbuatan lkebijaksanaan. lPengertian lsecara 

lkebahasaan lini lmengisyaratkan lbahwa ltujuan lsiyasah ladalah 

lpengatur ldan lmembuat lkebijaksanaan latas lsesuatu lyang 

lbersifat lpolitis luntuk lmencapai lsesuatu.18 

Pendapat llain lmengatakan lbahwa lsiyasah lmenurut 

lbahasa lmengandung lbeberapa larti, lyaitu lmengatur, 

lmengurus, lmemerintah, lmemimpin, lmemubuat lkebijaksanaan, 

lpemerintahan ldan lpolitik, lartinya lmengatur, lmengurus ldan 

lmembuat lkebijaksaan latas lsesuatu lyang lbersifat lpolitis luntuk 

lmencapai lsuatu ltujuan ladalah lsiyasah. lSecara lharfiah lkata lAs 

lsiyasah lberarti: lpemerintahan, lpengabilan lKeputusan, 

lpembuatan lkebijakan, lpengurusan, lpengawasan, 

lperekayasaan.19 

Secara lterminology lmendefinisikan lbahwa lsiyasah 

ladalah lpengaturan lperundang-undangan lyang ldi lciptakan 

luntuk lmemelihara, lketertipan ldan lkemaslahatan lserta 

lmengatur lkeadaan. lLebih lkanjut lpengertian lsiyasah ladalah 

lsegala lperbuatan lyang lmembawah lmanusia llebih ldekat 

lkepada lkemaslahatan ldan llebih ljauh ldari 

lkemafsadatan,sekalipun lRasulullah lSAW ltidak lmenetapkannya 

ldan lbahkan lallah lSWT ltidak lmenentukannya.20 

 
18 lMuhammad lIqbal,Fiqi lislam,(Jakarta:prenadamedia lgroup,2016), lh. 

l3. lSiyasah,Kontekstualisasi ldoktrin lpolitik 
19 lH. lA. lDjazuli, lFiqh lSiyasah: lImplementasi lKemaslahatan lUtama 

lDalam lRambu-Rambu lSyari’ah. l(Jakarta: lPernada lMedia, l2005), lh.41 
20  lAbdul lWahab lKhallaf, lPolitik lHukum lislam, lPenerjemahan 

lZainudin lAdnan l( lJakarta: lTiara lWacana, l1994), lh.7-8. 
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Definisi lSiyasah lyaitu lmengatur latau lmemimpin 

lsesuatu ldengan lcara lmembawa lkepada lkemasalahatan 

lmanusia ldengan lmembimbing lmereka lke ljalan lyang 

lmenyelamtakan. lDan lsiyasah ladalah lilmu lpemerintahan luntuk 

lmengendalikan ltugas ldalam lnegeri ldan lluar lnegeri, lyaitu 

lpolitik ladalam lnegeri ldan lpolitik lluar lnegeri lserta 

lkemasyarakatan, lyakni lmengatur lkehidupan latas ldasar 

lkeadilandan listiqomah.21 l 

Pada lPrinsipnya ldefinisi-definisi ltersebut lmengandung 

lpersamaan. lSiyasah lberkaitan ldengan lmengatur ldan 

lmengurus lmanusia ldalam lhidup lbermasyarakat ldan 

lbernegara ldengan lmembimbing lmereka lkepada 

lkemasalahatan ldan lmenjahuinya ldari lkemudaratan. 

lBerdasarkan lpengertianpengertian ldiatas ldapat lditarik 

lkesimpulannya lbahwa lFiqh lsiyasah lmerupakan lsalah lsatu 

laspek lhukum lislam lyang lmembicarakan lpengaturan ldan 

lpengurusan lkehidupan lmanusia ldalam lbernegara ldemi 

lmencapai lkemasalahatan lbagi lmanusia litu lsendiri. lDalam 

lFiqh lsiyasah lini, lulama lmijtahid lsumber-sumber lhukum lislam, 

lyang lterkandung ldidalamnya. lDalam lhubungannya ldengan 

lkehidupan lbernegara ldan lbermasyarakat. 

2. Pengertian lSiyasah lIdariyah 

Siyasah lidariyah lberasal ldari lkata lidarah lyang lberarti 

ladministrasi, lpengelolaan, latau ltata lusaha. lSecara letimologis, 

lkata lidarah lberasal ldari lbahasa lArab lyang lbermakna 

lmengatur, lmengelola, lmenjalankan, ldan lmengendalikan lsuatu 

 
21 lSuyuti lPulungan, lFiqih lsiyasah, lAjaran, lSejarah lDan lPemikiran 

l(Jakarta: lPT. lRaja lGrafindo lPersada, l2002), lh. l22-23 
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lurusan lagar lterlaksana lsecara lteratur ldan lmencapai ltujuan 

lyang ltelah lditetapkan. lDalam lkonteks lpemerintahan, listilah 

lini lmerujuk lpada lseluruh laktivitas ladministrasi lyang 

ldilakukan loleh lpenyelenggara lnegara ldalam lmelaksanakan 

ltugas, lfungsi, ldan lkewenangannya ldemi lmewujudkan 

lkemaslahatan lmasyarakat.22 

Secara lterminologis, lsiyasah lidariyah lmerupakan lsalah 

lsatu lcabang lfikih lsiyasah lyang lmembahas ltata lkelola 

ladministrasi lpemerintahan lberdasarkan lprinsip-prinsip lsyariat 

lIslam. lKajian lini lberfokus lpada lpenyelenggaraan ladministrasi 

lnegara lyang lefektif, lefisien, lprofesional, ltransparan, ldan 

lakuntabel lsesuai ldengan lnilai-nilai lIslam. lOleh lkarena litu, 

lsiyasah lidariyah lmenempatkan lprinsip lamanah, lkeadilan l(al-

'adl), ltanggung ljawab, ldan lkemaslahatan lsebagai llandasan 

lutama ldalam lsetiap lpenyelenggaraan ladministrasi 

lpemerintahan.23 

Ruang llingkup lsiyasah lidariyah lmeliputi lpengelolaan 

laparatur lpemerintahan, lpengangkatan ldan lpemberhentian 

lpejabat, lpembagian ltugas ldan lwewenang, lpelayanan lpublik, 

ladministrasi lkeuangan lnegara, ladministrasi lperizinan, lserta 

lmekanisme lpengawasan lterhadap ljalannya lpemerintahan. 

lSeluruh laktivitas ladministrasi ltersebut lharus ldilaksanakan 

lberdasarkan lprinsip lsyariah lsehingga ltercipta ltata lkelola 

lpemerintahan lyang lbaik l(good lgovernance) ldan lmampu 

 
22  lMuhammad lIqbal, lFiqh lSiyasah: lKontekstualisasi lDoktrin lPolitik 

lIslam l(Jakarta: lKencana, l2014), lhlm. l15–18. 
23  lA. lDjazuli, lFiqh lSiyasah: lImplementasi lKemaslahatan lUmat ldalam 

lRambu-rambu lSyariah l(Jakarta: lKencana, l2003), lhlm. l73–76. 
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lmemberikan lpelayanan lyang ladil lserta lberkualitas lkepada 

lmasyarakat.24 

Dengan ldemikian, lsiyasah lidariyah lmerupakan lbagian 

ldari lfikih lsiyasah lyang lmengatur lpelaksanaan ladministrasi 

lpemerintahan lsebagai linstrumen luntuk lmewujudkan 

lkemaslahatan lumum l(maslahah l'ammah). lPelaksanaan 

ladministrasi lpemerintahan ldalam lperspektif lIslam ltidak 

lhanya lberorientasi lpada lefektivitas lbirokrasi, ltetapi ljuga 

lharus lmencerminkan lnilai-nilai letika lIslam, lseperti lkejujuran, 

lamanah, lprofesionalisme, lmusyawarah l(syura), ltransparansi, 

ldan lakuntabilitas lsebagaimana ldiajarkan ldalam lAl-Qur'an 

ldan lSunnah lNabi lMuhammad lSAW.25 

3. Objek lKajian lSiyasah lIdariyah 

Objek lkajian lsiyasah lidariyah ladalah lsegala laspek lyang 

lberkaitan ldengan lpenyelenggaraan ladministrasi lpemerintahan 

ldalam lperspektif lhukum lIslam. lKajian lini lmemusatkan 

lperhatian lpada lbagaimana lpemerintahan lmenjalankan lfungsi 

ladministratif lsecara lefektif, lefisien, lprofesional, ltransparan, 

ldan lbertanggung ljawab lsesuai ldengan lprinsip-prinsip lsyariat 

lIslam. lOleh lkarena litu, lsiyasah lidariyah ltidak lberfokus lpada 

lpembentukan lkonstitusi latau lperaturan lperundang-undangan 

lsebagaimana lsiyasah lIdariyah, lmelainkan lpada lpelaksanaan 

lkebijakan lpemerintahan ldalam lkehidupan lbernegara.26 

 
24  lAbdul lWahhab lKhallaf, lAl-Siyasah lal-Syar'iyyah l(Kairo: lDar lal-

Anshar, l1977), lhlm. l21–28. 
25 lAbu lal-Hasan lAl-Mawardi, lAl-Ahkam lal-Sulthaniyyah lwa lal-Wilayat 

lal-Diniyyah l(Beirut: lDar lal-Kutub lal-'Ilmiyyah, l1985), lhlm. l15–24. 
26  lMuhammad lIqbal, lFiqh lSiyasah: lKontekstualisasi lDoktrin lPolitik 

lIslam l(Jakarta: lKencana, l2014), lhlm. l19–24. l 
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Dalam lfikih lsiyasah, ladministrasi lpemerintahan 

lmerupakan linstrumen lpenting luntuk lmewujudkan 

lkemaslahatan lmasyarakat l(maslahah l'ammah). lAdministrasi 

lnegara lmencakup lproses lperencanaan, lpengorganisasian, 

lpelaksanaan, lpengawasan, lserta levaluasi lterhadap lseluruh 

lkegiatan lpemerintahan. lPelaksanaan ladministrasi ltersebut 

lharus lberlandaskan lnilai-nilai lIslam, lseperti lamanah, lkeadilan 

l(al-'adl), lprofesionalisme, ltransparansi, lakuntabilitas, lserta 

ltanggung ljawab lkepada lmasyarakat lmaupun lkepada lAllah 

lSWT.27 

Ruang llingkup lkajian lsiyasah lidariyah lmeliputi lberbagai 

laspek ladministrasi lpemerintahan, lantara llain lpengelolaan 

laparatur lnegara, lpengangkatan ldan lpemberhentian lpejabat 

lpublik, lpembagian ltugas ldan lkewenangan, lpelayanan lpublik, 

ladministrasi lkeuangan lnegara, ladministrasi lperizinan, 

lpengelolaan laset lnegara, ltata lkelola lbirokrasi, lserta 

lmekanisme lpengawasan lterhadap lpenyelenggaraan 

lpemerintahan. lSeluruh laspek ltersebut ldiarahkan luntuk 

lmewujudkan lpemerintahan lyang lbersih l(clean lgovernment) ldan 

ltata lkelola lpemerintahan lyang lbaik l(good lgovernance).28 

Dalam lperspektif lIslam, lseorang lpejabat ladministrasi 

lpemerintahan lwajib lmemenuhi lprinsip lamanah ldan 

lprofesionalitas ldalam lmenjalankan ltugasnya. lRasulullah lSAW 

lmenegaskan lbahwa lsetiap lpemimpin lakan ldimintai 

lpertanggungjawaban latas lamanah lyang ldipimpinnya. lOleh 

 
27  lA. lDjazuli, lFiqh lSiyasah: lImplementasi lKemaslahatan lUmat ldalam 

lRambu-rambu lSyariah l(Jakarta: lKencana, l2003), lhlm. l77–82. l 
28  lAbdul lWahhab lKhallaf, lAl-Siyasah lal-Syar'iyyah l(Kairo: lDar lal-

Anshar, l1977), lhlm. l34–42. 
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lsebab litu, lsetiap lkebijakan ladministratif lharus ldidasarkan 

lpada lkepentingan lumum, lbukan lkepentingan lpribadi 

lmaupun lkelompok ltertentu. lPrinsip ltersebut lmenjadi 

llandasan letis ldalam lpenyelenggaraan ladministrasi 

lpemerintahan lmenurut lsiyasah lidariyah.29 

Selain litu, lsiyasah lidariyah ljuga lmengatur lmekanisme 

lpengawasan lterhadap laparatur lpemerintahan lagar ltidak 

lterjadi lpenyalahgunaan lwewenang, lkorupsi, lkolusi, lnepotisme, 

lmaupun lbentuk-bentuk lmaladministrasi llainnya. lPengawasan 

ldilakukan lsebagai lbentuk limplementasi lprinsip lhisbah, lyaitu 

lpengawasan lterhadap lpenyelenggaraan lpemerintahan lagar 

ltetap lberjalan lsesuai lsyariat lIslam ldan lmemberikan lpelayanan 

lyang ladil lkepada lmasyarakat.30 

Secara lumum, lobjek lkajian lsiyasah lidariyah ldapat 

ldikelompokkan lke ldalam lbeberapa lbidang lutama, lyaitu: 

a. lAdministrasi lkelembagaan lpemerintahan, lmeliputi lstruktur 

lorganisasi, lpembagian ltugas, lfungsi, ldan lkewenangan lsetiap 

llembaga lpemerintahan. 

b. lAdministrasi lkepegawaian, lmeliputi lpengangkatan, 

lpemberhentian, lpembinaan, ldisiplin, lhak, ldan lkewajiban 

laparatur lnegara. 

c. lAdministrasi lpelayanan lpublik, lmeliputi lpenyelenggaraan 

lpelayanan lkepada lmasyarakat lyang lcepat, lmudah, ladil, 

ltransparan, ldan lakuntabel. 

 
29 lAbu lal-Hasan lAl-Mawardi, lAl-Ahkam lal-Sulthaniyyah lwa lal-Wilayat 

lal-Diniyyah l(Beirut: lDar lal-Kutub lal-'Ilmiyyah, l1985), lhlm. l20–29. 
30  lIbn lTaimiyah, lAl-Siyasah lal-Syar'iyyah lfi lIshlah lal-Ra'i lwa lal-

Ra'iyyah l(Beirut: lDar lal-Kutub lal-'Ilmiyyah, l1998), lhlm. l15–27. 
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d. lAdministrasi lkeuangan lnegara, lmeliputi lpengelolaan 

lpenerimaan, lpengeluaran, ldan lpertanggungjawaban lkeuangan 

lnegara lsesuai lprinsip lamanah ldan lkemaslahatan. 

e. lAdministrasi lpengawasan, lyaitu lpengawasan linternal 

lmaupun leksternal lterhadap lpelaksanaan lpemerintahan lguna 

lmencegah lpenyimpangan ladministrasi ldan lpenyalahgunaan 

lkekuasaan. 

Pelaksanaan lseluruh lobjek lkajian ltersebut lharus 

lsenantiasa lberpedoman lpada lprinsip-prinsip lpemerintahan 

lIslam, lyaitu lmusyawarah l(syura), lkeadilan l(al-'adl), lamanah, 

lpersamaan l(al-musawah), ltanggung ljawab l(mas'uliyyah), 

ltransparansi, lefektivitas, lefisiensi, lserta lkemaslahatan lumum 

l(maslahah l'ammah). lDengan ldemikian, ltujuan lutama lsiyasah 

lidariyah ladalah lmenciptakan ladministrasi lpemerintahan lyang 

lprofesional, lberintegritas, ldan lberorientasi lpada lpelayanan 

lmasyarakat lsesuai ldengan lnilai-nilai lsyariat lIslam.31 

 

4. Ruang lLingkup lSiyasah lIdariyah 

Siyasah lidariyah lmerupakan lsalah lsatu lcabang lfikih 

lsiyasah lyang lsecara lkhusus lmembahas lpenyelenggaraan 

ladministrasi lpemerintahan lmenurut lprinsip-prinsip lsyariat 

lIslam. lRuang llingkup lkajiannya ltidak lberorientasi lpada 

lpembentukan lkonstitusi latau lperaturan lperundang-undangan 

lsebagaimana lsiyasah lIdariyah, lmelainkan lpada lbagaimana 

lpemerintahan lmelaksanakan lfungsi ladministratif lsecara lefektif, 

 
31  lMuhammad lIqbal, lFiqh lSiyasah: lKontekstualisasi lDoktrin lPolitik 

lIslam l(Jakarta: lKencana, l2014), lhlm. l25–30; lA. lDjazuli, lFiqh lSiyasah: 
lImplementasi lKemaslahatan lUmat ldalam lRambu-rambu lSyariah l(Jakarta: 
lKencana, l2003), lhlm. l83–86. 
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lefisien, lprofesional, ltransparan, ldan lakuntabel ldalam lrangka 

lmewujudkan lkemaslahatan lmasyarakat.32 

Pada ldasarnya, lseluruh lpenyelenggaraan ladministrasi 

lpemerintahan ldalam lsiyasah lidariyah lberpedoman lpada 

lsumber-sumber lhukum lIslam, lyaitu lAl-Qur'an, lSunnah, lijma', 

lqiyas, lserta lijtihad lpara lulama lyang ldisesuaikan ldengan 

lperkembangan lkebutuhan lmasyarakat. lSelain litu, lpelaksanaan 

ladministrasi lpemerintahan ljuga lmemperhatikan lmaqāṣid lal-

syarī'ah lsebagai ltujuan lutama lsyariat, lyaitu lmenjaga lagama, 

ljiwa, lakal, lketurunan, ldan lharta lsehingga lsetiap lkebijakan 

ladministrasi lyang ldiambil lselalu lmengarah lpada lterwujudnya 

lkemaslahatan lumum l(maslahah l'ammah).33 

Secara lumum, lruang llingkup lsiyasah lidariyah lmeliputi 

lbeberapa lbidang lsebagai lberikut. 

a. Administrasi lkelembagaan lpemerintahan, lyaitu lpengaturan 

lstruktur lorganisasi lpemerintahan, lpembagian ltugas, lfungsi, 

lkewenangan, lkoordinasi lantarlembaga, lserta lmekanisme 

lpelaksanaan ltugas lpemerintahan lagar lberjalan lsecara 

lefektif ldan lefisien.34 

b. Administrasi lkepegawaian, lyaitu lpengelolaan laparatur 

lpemerintahan lyang lmeliputi lpengangkatan, lpemberhentian, 

lpembinaan, lpengembangan lkompetensi, lpemberian lhak 

ldan lkewajiban, ldisiplin, lserta levaluasi lkinerja laparatur 

 
32  lMuhammad lIqbal, lFiqh lSiyasah: lKontekstualisasi lDoktrin lPolitik 

lIslam l(Jakarta: lKencana, l2014), lhlm. l31–34. 
33  lA. lDjazuli, lFiqh lSiyasah: lImplementasi lKemaslahatan lUmat ldalam 

lRambu-rambu lSyariah l(Jakarta: lKencana, l2003), lhlm. l87–91. 
34 lAbu lal-Hasan lAl-Mawardi, lAl-Ahkam lal-Sulthaniyyah lwa lal-Wilayat 

lal-Diniyyah l(Beirut: lDar lal-Kutub lal-'Ilmiyyah, l1985), lhlm. l33–39. l 
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lnegara lberdasarkan lprinsip lamanah, lprofesionalisme, ldan 

lkeadilan.35 

c. Administrasi lpelayanan lpublik, lyaitu lpenyelenggaraan 

lpelayanan lkepada lmasyarakat lsecara lcepat, lmudah, ladil, 

ltransparan, ldan ltidak ldiskriminatif. lDalam lperspektif 

lsiyasah lidariyah, lpelayanan lpublik lmerupakan lbentuk 

lpelaksanaan lamanah lpemerintah lkepada lrakyat lyang 

lharus ldilaksanakan lsecara lbertanggung ljawab ldan 

lberorientasi lpada lkepentingan lumum.36 

d. Administrasi lkeuangan lnegara, lyaitu lpengelolaan 

lpenerimaan, lpengeluaran, laset, ldan lpertanggungjawaban 

lkeuangan lnegara lsecara ljujur, lefisien, ltransparan, lserta 

lbebas ldari lpenyalahgunaan lwewenang. lPengelolaan 

lkeuangan ldalam lIslam lharus lmemenuhi lprinsip lamanah 

ldan lkemaslahatan lsehingga lmampu lmeningkatkan 

lkesejahteraan lmasyarakat.37 

e. Administrasi lpengawasan lpemerintahan, lyaitu lpengawasan 

lterhadap lseluruh lpenyelenggaraan ladministrasi lnegara 

lagar ltidak lterjadi lpenyimpangan, lkorupsi, lkolusi, 

lnepotisme, lmaupun lbentuk lmaladministrasi llainnya. 

lDalam lpemerintahan lIslam, lfungsi lpengawasan ldikenal 

lmelalui lkonsep lhisbah, lyaitu lmekanisme lpengawasan 

luntuk lmemastikan lsetiap lpenyelenggara lpemerintahan 

 
35  lAbdul lWahhab lKhallaf, lAl-Siyasah lal-Syar'iyyah l(Kairo: lDar lal-

Anshar, l1977), lhlm. l43–50. 
36  lMuhammad lIqbal, lFiqh lSiyasah: lKontekstualisasi lDoktrin lPolitik 

lIslam l(Jakarta: lKencana, l2014), lhlm. l35–38. 
37  lA. lDjazuli, lFiqh lSiyasah: lImplementasi lKemaslahatan lUmat ldalam 

lRambu-rambu lSyariah l(Jakarta: lKencana, l2003), lhlm. l92–96. 
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lmenjalankan ltugas lsesuai ldengan lsyariat lIslam ldan 

lkepentingan lmasyarakat.38 

Para lulama lklasik llebih lbanyak lmembahas lpraktik 

lpenyelenggaraan lpemerintahan ldibandingkan lteori 

ladministrasi lnegara lsebagaimana ldikenal lpada lmasa 

lmodern. lNamun, lpemikiran ltokoh-tokoh lseperti lAl-

Mawardi, lAbu lYa'la lal-Farra', lIbn lTaimiyah, ldan lAbdul 

lWahhab lKhallaf lmenunjukkan lbahwa ladministrasi 

lpemerintahan lmerupakan lbagian lpenting ldalam lmenjaga 

lstabilitas lnegara ldan lmewujudkan lkesejahteraan lrakyat. 

lOleh lkarena litu, lseorang lpejabat lpemerintahan lwajib 

lmenjalankan ltugas lberdasarkan lprinsip lamanah, lkeadilan, 

ltanggung ljawab, lserta lmenghindari lsegala lbentuk 

lpenyalahgunaan lkekuasaan.39 

Dalam lperkembangannya, lruang llingkup lsiyasah 

lidariyah lterus lmengalami lpenyesuaian lmengikuti 

ldinamika ladministrasi lpemerintahan lmodern. lMeskipun 

ldemikian, lprinsip-prinsip ldasarnya ltetap lbersumber lpada 

lAl-Qur'an ldan lSunnah, lyaitu lkeadilan l(al-'adl), lamanah, 

lmusyawarah l(syura), lpersamaan l(al-musawah), ltransparansi, 

lakuntabilitas, lprofesionalisme, lefektivitas, lefisiensi, lserta 

lorientasi lpada lkemaslahatan lmasyarakat. lDengan 

ldemikian, lsiyasah lidariyah lmenjadi llandasan lnormatif 

 
38  lIbn lTaimiyah, lAl-Siyasah lal-Syar'iyyah lfi lIshlah lal-Ra'i lwa lal-

Ra'iyyah l(Beirut: lDar lal-Kutub lal-'Ilmiyyah, l1998), lhlm. l28–36. 
39 lAbu lYa'la lal-Farra', lAl-Ahkam lal-Sulthaniyyah l(Beirut: lDar lal-Kutub 

lal-'Ilmiyyah, l2000), lhlm. l41–49. 
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ldalam lpenyelenggaraan ladministrasi lpemerintahan lyang 

lbaik l(good lgovernance) lsesuai ldengan lnilai-nilai lIslam.40 

5.  lKonsep lAdministrasi lPemerintahan ldalam lPerspektif lSiyasah 

lIdariyah 

Siyasah lidariyah lmemandang ladministrasi 

lpemerintahan lsebagai lsalah lsatu linstrumen lutama ldalam 

lmewujudkan ltujuan lsyariat lIslam l(maqāṣid lal-syarī'ah), lyaitu 

lmenciptakan lkemaslahatan l(maslahah) lserta lmencegah 

lterjadinya lkemudaratan l(mafsadah) lbagi lmasyarakat. 

lAdministrasi lpemerintahan ltidak lhanya ldipahami lsebagai 

lkegiatan lbirokrasi lsemata, ltetapi ljuga lsebagai lamanah lyang 

lharus ldijalankan lsesuai ldengan lprinsip-prinsip lsyariat lIslam, 

lyaitu lkeadilan l(al-'adl), lamanah, ltanggung ljawab l(mas'uliyyah), 

lmusyawarah l(syura), lprofesionalisme, ltransparansi, ldan 

lakuntabilitas.41 

Dalam lperspektif lsiyasah lidariyah, lpemerintah lmemiliki 

lkewajiban luntuk lmenyelenggarakan ladministrasi 

lpemerintahan lsecara ltertib, lefektif, lefisien, ldan lberorientasi 

lpada lpelayanan lmasyarakat. lSeluruh ltindakan ladministrasi 

lharus ldilaksanakan lberdasarkan lkepentingan lumum l(maslahah 

l'ammah), lbukan ldemi lkepentingan lpribadi lmaupun lgolongan 

ltertentu. lOleh lkarena litu, lsetiap lpejabat lpemerintahan 

lberkewajiban lmelaksanakan ltugasnya lsecara ljujur, ladil, ldan 

lbertanggung ljawab lkarena lpada lhakikatnya lsetiap ljabatan 

 
40  lMuhammad lIqbal, lFiqh lSiyasah: lKontekstualisasi lDoktrin lPolitik 

lIslam l(Jakarta: lKencana, l2014), lhlm. l39–44; 
41  lMuhammad lIqbal, lFiqh lSiyasah: lKontekstualisasi lDoktrin lPolitik 

lIslam l(Jakarta: lKencana, l2014), lhlm. l45–50. l 
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lmerupakan lamanah lyang lakan ldimintai lpertanggungjawaban 

ldi lhadapan lAllah lSWT.42 

Al-Qur'an lmemberikan ldasar lnormatif lmengenai 

lpentingnya lamanah ldalam lpenyelenggaraan lpemerintahan 

lsebagaimana lfirman lAllah lSWT ldalam lSurah lAn-Nisa layat 

l58 lyang lmemerintahkan lagar lamanah ldisampaikan lkepada 

lyang lberhak lserta lmenetapkan lhukum lsecara ladil. lAyat 

ltersebut lmenjadi llandasan letik lbagi lpenyelenggara 

ladministrasi lpemerintahan luntuk lmenjalankan ltugas lsecara 

lprofesional ldan ltidak lmenyalahgunakan lkewenangan lyang 

ldimiliki.43 

Selain litu, lRasulullah lSAW ljuga lmenegaskan lbahwa 

lsetiap lpemimpin ladalah lpemegang lamanah ldan lakan 

ldimintai lpertanggungjawaban latas lkepemimpinannya. lHadis 

ltersebut lmenunjukkan lbahwa lsetiap lpejabat ladministrasi 

lnegara lwajib lmenjalankan ltugasnya lsecara lbertanggung ljawab, 

lmengutamakan lkepentingan lmasyarakat, lserta lmenghindari 

lsegala lbentuk lpenyalahgunaan ljabatan, lkorupsi, lkolusi, ldan 

lnepotisme.44 

Konsep ladministrasi lpemerintahan ldalam lsiyasah 

lidariyah ljuga lmenempatkan lpelayanan lpublik lsebagai lbagian 

ldari libadah ldan lpengabdian lkepada lmasyarakat. lOleh lkarena 

litu, lpemerintah lberkewajiban lmemberikan lpelayanan lyang 

 
42  lA. lDjazuli, lFiqh lSiyasah: lImplementasi lKemaslahatan lUmat ldalam 

lRambu-rambu lSyariah l(Jakarta: lKencana, l2003), lhlm. l102–106. 
43  lKementerian lAgama lRepublik lIndonesia, lAl-Qur'an ldan 

lTerjemahannya l(Jakarta: lLajnah lPentashihan lMushaf lAl-Qur'an, l2019), lQ.S. 
lAn-Nisa l[4]: l58. 

44  lAbu lal-Husain lMuslim lbin lal-Hajjaj, lShahih lMuslim, lKitab lal-
Imarah, lHadis lNo. l1829. 
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lcepat, ltepat, lmudah, ladil, ltransparan, ldan ltidak ldiskriminatif. 

lPelayanan lpublik lyang lbaik lmerupakan lsalah lsatu lbentuk 

limplementasi lnilai lihsan ldalam lpenyelenggaraan 

lpemerintahan lsehingga lmasyarakat lmemperoleh lhak-haknya 

lsecara llayak ltanpa ladanya lpraktik lmaladministrasi.45 

Di lsamping litu, lsiyasah lidariyah lmengenal lfungsi 

lpengawasan l(hisbah) lsebagai lmekanisme luntuk lmenjaga lagar 

lseluruh laktivitas ladministrasi lpemerintahan ltetap lberada 

lpada lkoridor lsyariat lIslam. lKonsep lhisbah lbertujuan 

lmencegah lpenyimpangan ladministrasi, lpenyalahgunaan 

lkekuasaan, lkorupsi, lgratifikasi, lmaupun ltindakan llain lyang 

lmerugikan lkepentingan lmasyarakat. lPengawasan ltersebut 

ldilakukan lterhadap laparatur lpemerintahan lagar lsetiap 

lkebijakan ldan lpelayanan lpublik lberjalan lsesuai ldengan 

lprinsip lkeadilan ldan lkemaslahatan.46 

Dalam lpraktik lpemerintahan lmodern, lprinsip-prinsip 

lsiyasah lidariyah lmemiliki lrelevansi lyang lsangat lkuat ldengan 

lkonsep lgood lgovernance. lNilai-nilai lseperti lakuntabilitas, 

ltransparansi, lefektivitas, lefisiensi, lprofesionalisme, lpartisipasi 

lmasyarakat, lsupremasi lhukum, ldan lpelayanan lpublik lyang 

lberkualitas lmerupakan limplementasi ldari lajaran lIslam ldalam 

lpenyelenggaraan ladministrasi lpemerintahan. lDengan 

ldemikian, lsiyasah lidariyah ltidak lhanya lmenjadi lkonsep 

lnormatif ldalam lhukum lIslam, ltetapi ljuga lmenjadi llandasan 

letis ldalam lmembangun ltata lkelola lpemerintahan lyang lbersih 

 
45 lAbu lal-Hasan lAl-Mawardi, lAl-Ahkam lal-Sulthaniyyah lwa lal-Wilayat 

lal-Diniyyah l(Beirut: lDar lal-Kutub lal-'Ilmiyyah, l1985), lhlm. l65–73. 
46  lIbn lTaimiyah, lAl-Siyasah lal-Syar'iyyah lfi lIshlah lal-Ra'i lwa lal-

Ra'iyyah l(Beirut: lDar lal-Kutub lal-'Ilmiyyah, l1998), lhlm. l37–49. 



69 

l(clean lgovernment) ldan lberorientasi lpada lkesejahteraan 

lmasyarakat.47 

 

 
47  lAbdul lWahhab lKhallaf, lAl-Siyasah lal-Syar'iyyah l(Kairo: lDar lal-

Anshar, l1977), lhlm. l51–59; lMuhammad lIqbal, lFiqh lSiyasah: lKontekstualisasi 
lDoktrin lPolitik lIslam l(Jakarta: lKencana, l2014), lhlm. l51–56. 
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